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Abstract 
The ability to read is the basis for control of various fields of study. But the ability to read the mild 
mentally retarded children tend to be low because their intelligence is below average. This happens 
because the central processing less vocabulary working properly, so that mentally disabled children have 
difficulty in reading the beginning. To overcome these problems, the mentally disabled children in need 
of media that can display real words, easily seen and heard repeatedly. One appropriate media of the 
form is moving images accompanied by sound and writing. The purpose of this study was to determine 
the effect of the use of interactive video learning media to increase students' reading skills onset of mild 
mental disabilities in special schools Gedangan Harmony Sidoarjo. 
This study used a quasi-experimental research design or quasi-experimental design with one group 
pretest - posttest design. Analysis of the data in this study using a quantitative approach because the data 
collected in the form of numbers or numbers that are statistically analyzed by non-parametric statistics. 
The statistical formula used to analyze the results of this study is to use the test formula sign (sign test). 
Data were analyzed results obtained value of (Zh) of 2.05 and the value of Z = 1.96 derived table numbers 
Z = 0.5. Thus ZH> 2.05, meaning the null hypothesis (H0) is rejected. So there is a significant effect of the 
use of interactive video learning media to increase students' reading skills onset of mild mental 
disabilities in special schools Gedangan Harmony Sidoarjo. 
The results showed that the application of the use of interactive video pembeljaran media to increase 
students' reading skills onset of mild mental disabilities in special schools Gedangan Harmony Sidoarjo. 
Based on the results of this study recommended is the interactive video media can be applied as an effort 
to improve reading skills of students beginning a mental disability. 
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PENDAHULUAN  
Membaca merupakan satu dari empat 
keterampilan berbahasa. Dalam komunikasi 
tulisan, lambang-lambang bunyi bahasa diubah 
menjadi lambang-lambang tulisan atau huruf 
menurut alphabet latin. Pembagian membaca 
berdasarkan tingkatan dapat dibedakan  
menjadi dua yaitu membaca permulaan dan 
pemahaman membaca. Membaca permulaan 
terdapat proses pengubahan yang harus dibina 
dan dikuasai terutama dilakukan pada masa 
kanak-kanak. Pada masa permulaan sekolah, 
anak-anak diberikan pengenalan huruf sebagai 
lambang bunyi bahasa. Pengenalan huruf 
tersebut dinamakan proses pengubahan, setelah 
proses pengubahan tersebut dikuasai siswa 
secara mantap, barulah penekananan penekanan 
diberikan pada masa pemahaman isi bacaan.                                                 
Kemampuan membaca merupakan dasar untuk 
menguasai berbagai bidang studi.Jika anak pada 
usia sekolah permulaan tidak segera memiliki 
kemampuan membaca maka ia akan mengalami 
banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai 
bidang studi pada kelas-kelas berikutnya.  
Adapun siswa dapat membaca dengan baik jika 
mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, 
mampu menggerakkan mata secara lincah, 
mengingat simbol-simbol dengan tepat dan 
memiliki penalaran yang cukup untuk 
memahami bacaan.Meskipun tujuan akhir 
membaca adalah untuk memahami isi bacaan, 
tujuan semacam itu ternyata belum dapat 
sepenuhnya dicapai siswa, terutama pada awal 
belajar membaca. Hal tersebut juga dialami  oleh 
anak tunagrahita, karena perkembangan jiwa 
yang tidak lengkap, ditandai oleh keterampilan 
selama masa perkembangan. “sehingga 
mempengaruhi tingkat kecerdasannya secara 
menyeluruh (Muslim, 2003:119). Tahap 
perkembangan membaca ada lima yaitu 
kesiapan membaca, membaca permulaan, 
keterampilan membaca cepat, membaca luas, 
dan membaca sesungguhnya. Tetapi tidak 
memahami isi bahan bacaan tersebut.Ini 
menunjukkan kemampuan membaca bukan 
hanya terkait erat dengan motorik melainkan 
tahap perkembangan kognitif. (Somantri, 2006: 
106), “anak tunagrahita memiliki keterbatasan 
dalam penguasaan bahasa. Mereka bukannya 
mengalami kerusakan artikulasi, akan tetapi 
pusat pengolahan perbendaharaan kata yang 
kurang berfungsi sebagaimana 
mestinya”.Karena alasan itu mereka 
membutuhkan kata-kata konkret yang sering 
didengarnya.Pada umumnya mereka 
mengalami kesulitan dalam menerima 
informasi, baik dalam pelaksanaan belajar 
mengajar maupun dalam kehidupan sehari-
hari.Hambatan ini disebabkan oleh daya berfikir 
abstrak yang rendah.Disamping itu, disebabkan 
oleh tingkat intelegensi anak tunagrahita yang 
berada dibawah rata-rata normal.“Hal inilah 
yang menyebabkan kemampuan membaca pada 
anak tunagrahita mengalami hambatan, 
terutama pada membaca permulaan” (Sunardi 
& Sunaryo, 2007:158 . Berdasarkan paparan di 
atas jika tidak diatasi dengan benar maka anak 
akan mengalami kesulitan dalam membaca 
permulaan. Untuk itu diperlukan media yang 
tepat berupa media video 
interaktif.Perkembangan dunia informasi dan 
tehnologi (IT) salah satunya ditunjukkan dengan 
mengoptimalkan proses belajar mengajar 
dengan menggunakan media pembelajaran 
video interaktif. Media pembelajaran video 
interaktif merupakan tayangan gambar bergerak 
yang disertai dengan suara. Sebagai bahan ajar 
non cetak, media pembelajaranvideo interaktif 
kaya informasi dan lugas untuk dimanfaatkan 
dalam program pembelajaran, karena dapat 
sampai kehadapan peserta didik secara 
langsung.  
METODE 
pada penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian pra eksperimen, dengan 
menggunakan rancangan penelitian "one group, 
pre test post test-test desain" pada penelitian ini 
dilakukan  pada satu kelompok saja tanpa 
kelompok pembanding . desain penelitian one 
group one group pre test post tes adalah O1xO2 
dimana test dilakukan sebanyak dua klali yaitu 
sebelum dan sesudah perlakuan.tes dilakukan 
sebanyak dua kali untuk mengetahui  
kemampuan membaca permulaan siswa 
tunagrahita ringan di slb harmoni sidoarjo, serta 
12 kali  pertemuan untuk  memberikan 
perlakuan terhadap masalah  yang akan  di teliti 
setiap pertemuan  berlangsung 35 menit  yang 
dilakukan 3 kali dalam seminggu. pada akhir 
perlakuan  akan diberikan tes sesuai materi 
yang diberikan pada pertemuan tersebut untuk 
mengetahui perkembangan perlawanan.Hasil 
analisis data dengan uji tanda satu sisi 
menunjukkan bahwa         ZH>+ 1,96  
berdasarkan pengolahan data di atas, maka 
penggunaan media pembelajaranvideo 
interaktif  berpengaruh terhadap keterampilan 
membaca permulaan siswa tunagrahita ringandi 
SLB Harmoni Gedangan Sidoarjo. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa media 
pembelajaranvideo interaktif berpengaruh 
secara signifikan terhadap keterampilan 
membaca permulaan siswa  tunagrahita ringan  
Keberhasilan ini sesuai dengan pendapat 
Daryanto (2013:86), yang menyatakan video 
pembelajaran adalah  suatu medium yang 
efektif untuk membantu proses pembelajaran 
yang berupa bahan ajar non cetak yang kaya 
informasi dan tuntas karena dapat sampai  
kehadapan siswa langsung. Sedangkan menurut 
Cahyo (2011:26), media pembelajaran video 
adalah yang alat yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan otak, khususnya 
ketajaman otak dan daya ingat. Selain itu 
penggunaan media pembelajaran video 
interaktif mampu menarik minat siswa 
tunagrahita ringandalam mengenal kata-kata 
baru dan praktek belajar membaca secara 
langsung. Hal ini cukup menarik sehingga 
dapat meminimalisir kejenuhan 
siswatunagrahita ringan, siswa merasa senang 
dan tidak merasa terpaksa dalam belajar 
membaca permulaan yang diberikan oleh 
peneliti. 
Dengan menggunakan media 
pembelajaranvideo interaktif dalam proses 
belajar membaca permulaan bagi siswa 
tunagrahita ringankhususnya di SLB Harmoni 
dapat  mengurangi keterbatasan siswa 
tunagrahita ringan dalam hal penyerapan materi 
pembelajaran yang cenderung lamban dan 
kurang mampu berpikir abstrak, sehingga 
mampu membantu mengaktifkan siswa 
tunagrahita ringan mengembangkan 
keterampilannya dalam belajar membaca 
permulaan. 
Keberhasilan pembelajaran dengan 
menggunakan media video interaktif untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan ini juga sesuai dengan peran dan 
fungsi media pembelajaran menurut Levi dan 
Lentz dalam Arsyad (2010: 16) yang menyatakan 
bahwa terdapat empat fungsi media 
pembelajaran, khususnya media visual, yaitu: 1) 
Fungsi atensi; yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual 
yang ditampilkan atau menyertai teks materi 
pelajaran. 2) Fungsi afektif; yaitu media visual 
dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar atau membaca teks yang 
bergambar. 3) Fungsi kognitif; artinya lambang 
visual atau gambar akan memperlancar 
pencapaian tujuan yang terkandung dalam 
gambar. 4) Fungsi kompensatoris; yaitu media 
pembelajaran berfungsi untuk 
mengakomodasikan siswa yang lemah dan 
lambat menerima dan memahami isi pelajaran 
yang disajikan dengan teks atau disajikan 
dengan secara verbal. 
 
HASIL dan PEMBAHASAN 
Hasil analisis data dengan uji tanda satu sisi 
menunjukkan bahwa      ZH>+ 1,96  berdasarkan 
pengolahan data di atas, maka penggunaan 
media pembelajaranvideo interaktif  
berpengaruh terhadap keterampilan membaca 
permulaan siswa tunagrahita ringandi SLB 
Harmoni Gedangan Sidoarjo. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media 
pembelajaranvideo interaktif berpengaruh 
secara signifikan terhadap keterampilan 
membaca permulaan siswa  tunagrahita ringan 
di  SLB Harmoni Gedangan Sidoarjo. 
Keberhasilan ini sesuai dengan pendapat 
Daryanto (2013:86), yang menyatakan video 
pembelajaran adalah  suatu medium yang 
efektif untuk membantu proses pembelajaran 
yang berupa bahan ajar non cetak yang kaya 
informasi dan tuntas karena dapat sampai  
kehadapan siswa langsung. Sedangkan menurut 
Cahyo (2011:26), media pembelajaran video 
adalah yang alat yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan otak, khususnya 
ketajaman otak dan daya ingat. Selain itu 
penggunaan media pembelajaran video 
interaktif mampu menarik minat siswa 
tunagrahita ringandalam mengenal kata-kata 
baru dan praktek belajar membaca secara 
langsung. Hal ini cukup menarik sehingga 
dapat meminimalisir kejenuhan 
siswatunagrahita ringan, siswa merasa senang 
dan tidak merasa terpaksa dalam belajar 
membaca permulaan yang diberikan oleh 
peneliti. Dengan menggunakan media 
pembelajaranvideo interaktif dalam proses 
belajar membaca permulaan bagi siswa 
tunagrahita ringankhususnya di SLB Harmoni 
dapat  mengurangi keterbatasan siswa 
tunagrahita ringan dalam hal penyerapan materi 
pembelajaran yang cenderung lamban dan 
kurang mampu berpikir abstrak, sehingga 
mampu membantu mengaktifkan siswa 
tunagrahita ringan mengembangkan 
keterampilannya dalam belajar membaca 
permulaan. Keberhasilan pembelajaran dengan 
menggunakan media video interaktif untuk 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan ini juga sesuai dengan peran dan 
fungsi media pembelajaran menurut Levi dan 
Lentz dalam Arsyad (2010: 16) yang menyatakan 
bahwa terdapat empat fungsi media 
pembelajaran, khususnya media visual, yaitu: 1) 
Fungsi atensi; yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual 
yang ditampilkan atau menyertai teks materi 
pelajaran. 2) Fungsi afektif; yaitu media visual 
dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar atau membaca teks yang 
bergambar. 3) Fungsi kognitif; artinya lambang 
visual atau gambar akan memperlancar 
pencapaian tujuan yang terkandung dalam 
gambar. 4) Fungsi kompensatoris; yaitu media 
pembelajaran berfungsi untuk 
mengakomodasikan siswa yang lemah dan 
lambat menerima dan memahami isi pelajaran 
yang disajikan dengan teks atau disajikan 
dengan secara verbal. 
PENUTUP 
Simpulan 
Simpulan penelitian merupakan hasil dari 
proses penelitian yang dimaksud untuk dapat 
digeneralisasikan pada subyek penelitian. 
Penarikan simpulan didasari atas data yang 
diperoleh, bukan keinginan peneliti. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan 
data dapat disimpulkan bahwa:  
1. Hasil pre test keterampilan membaca 
permulaan siswa tunagrahita ringan 
sebelum dilakukan intervensi dengan 
menggunakan media pembelajaran 
menggunakan video interaktif rata-rata 
sebesar 50,5%. 
2. Hasil pos test keterampilan membaca 
permulaan siswa tunagrahita ringan 
setelah dilakukan intervensi dengan 
menggunakan media pembelajaran 
menggunakan video interaktif rata-rata 
sebesar 71,3%. Dari hasil perubahan 
tersebut berarti terjadi peningkatan 
keterampilan membaca permulaan pada 
siswa tunagrahita ringan sebesar rata-
rata 20,8%. 
3. Dari rumus uji tanda sign tes diperoleh 
data hasil ZH adalah 2,05 lebih besar 
dari nilai kritis ZH 5% yaitu + 1,96 
sehingga media pembelajaran video 
interaktif berpengaruh secara signifikan 
terhadap peningkatan keterampilan 
membaca permulaan siswa tunagrahita 
ringan, selain itu media pembelajaran 
video interaktif juga bermanfaat sebagai 
alat bantu dalam proses penyampaian 
materi pelajaran dan dapat mengurangi 
kejenuhan siswa dalam belajar 
membaca permuaa 
SARAN  
Mengingat penggunaan media pembelajaran 
video interaktif dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa 
tunagrahita ringan, maka sebaiknya : 
1. Siswa tunagrahita ringan perlu menggunakan 
video interaktif dalam pembelajaran untuk topik 
dan mata pelajaran yang lain. 
2. Guru harusinovatif dengan memanfaatkan 
teknologi dan kreatif dengan menciptakan 
media dan hal-hal baru dalam pembelajaran 
agar siswa tunagrahita ringantidak cepat 
bosan/jenuh dalam pembelajaran. 
3. Orang tua membantu dalam pembelajaran 
dengan aktif memanfaatkan   media penunjang 
seperti video interaktif pada pembelajaran bagi 
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